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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh usia, komitmen organisasi dan kinerja
karyawan. Hipotesis dari penelitian ini diduga bahwa masing-masing variabel usia dan
komitmen organisas berpengaruh positif terhadap kinerja. Usia memiliki pengaruh positif
terhadap komitmen organisasi, komitmen organisasi memiliki pengaruh positif terhadap kinerja
serta komitmen organisasi merupakan variabel intervening dalam hubungan antara usia dan
kinerja. Penditian ini menggunakan metode survei yang dilakukan terhadap karyawan industri
manufaktur di wilayah sumatera. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik purposive
sampling sebanyak 126 responden. Teknik analisis data menggunakan analisis regresi linier
berganda, uji t dan uji F. Hasil pendlitian ini membuktikan bahwa: Variabel usia dan komitmen
organisas mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, hal ini
ditunjukkan dengan nilai thwng > twe dengan tingkat kesalahan 5%. Usia terhadap kinerja
karyawan ditunjukkan dengan nilai thung (4,612) > tiana (2,00), dan untuk keinginan sosia
terhadap kinerja karyawan nilai triung (3,216) > tiaa (2,00). Berarti hipotesis yang menyatakan
bahwa “Diduga masing-masing variabel independen yaitu usia dan komitmen organisas
mempunyai pengaruh yang positif terhadap kinerja karyawan”, terbukti kebenarannya. Variabel
usia mempunyai pengaruh positif terhadap komitmen organisasi ditunjukkan dengan nilai tpiwng
(3,112) > tiae (2,00). Berarti hipotesis yang menyatakan bahwa “Diduga usia mempunyai
pengaruh yang positif terhadap komitmen organisasi”, terbukti kebenarannya.

Hasil andisis untuk mengetahui bahwa variabel komitmen organisasi merupakan variabel
intervening pada hubungan antara usia dengan kinerja karyawan, menunjukkan adanya
peningkatan nilai  secara langsung bagi hubungan antara usia terhadap kinerja karyawan
sebesar 0,538 dibandingkan dengan nilai [ setelah adanya variabel intervening (0,413 x 0,336)
= 0,139, secara total pengaruh usia terhadap kinerja sebesar 0,538+0,139= 0,677 jadi B naik
menjadi 0,684. Hal ini dapat dikatakan bahwa variabel komitmen organisasi merupakan variabel
intervening. Hipotesis yang menyatakan bahwa “Diduga komitmen organisasi merupakan
variabel perantara bagi hubungan antara usia dengan kinerja karyawan”, terbukti kebenarannya.
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